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Tujuan Syarif tidak menentu. Sebagian
orang yakin bahwa ia berpindah alam.
Demi mencari kebenaran naga tujuh
yang selalu dijadikan\ bahan bicara warga
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mangkuk besar berisi air yang diambil
dari tujuh sungai berbeda. Kabar yang

jadi-jadian. Dan Syarif

~ terlalu percaya benar soal ini. Ia sudah
lama belajar ilmu pengetahuan dengan
kawan-kawannya yang sekolah ke kota,

yanglebih percaya pada berhala daripada terakhir Sompang. IJEIEI. Cerita tentang he-
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pang Jelai dan ken
la dan d itu ibarat kutub yang

usaha mencari rezeki. Soal apakah ia
memang keturunan SompangJelai, orang
tidak menaruh peduli. Lagipula Syarif Ali
tidak pernah tahu jika dirinya adalah trah

lalu bekerja sebagai manager di salah satu
perusahaan. la ingin seperti itu, ia ingin
jadi orang pandai agar sikapnya tidak ter-
Jalu bodoh seperti orang di kampungnya

dari kakek, nenek, ayah, bahkan iiunya_
Sebelum jam tidur malam hari. Ia tidak
percaya sama sekali dengan kisah Som-

berseberangan, tak pernah menjadi
satu. Dan lagipula tidak ada sedikit niat
dalam dirinya untuk menjadi dukun atau
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sejenisnya. Syarif Ali seorang yang mahir
dalam berpencak di gelanggang bebas:
tempatnya di mana saja. Seorang diri ia
pemah menembus belantara Alang-Alang
yang letaknya di tengah kepulauan Sonya
Kencana. Di sana banyak terdapat hal-hal
ganjil yang ditemuinya, termasuk macan
merah yang dikiranya adalah matahari
yang terjatuh dari sebuah petang.

Sebagian besar orang dari warga desa
sangat yakin jika Syarif Ali adalah cucu
dari Sompang Jelai. Tak bisa dipungkiri,
jika kelak ia juga akan menjadi dukun
seperti kakeknya. Tapi, ia tidak pernah
mengaku punya kakek yang bernama
aneh. Kakeknya seorang marbot masjid
di sebuah kota, merantau dua belas ta-
hun lamanya, dan hanya bekerja sebagai
itu. Syarif barangkali juga menduga, jika
Sompang Jelai adalah leluhur desa yang
hanya hidup dalam imajinasi anak-anak
dikampungnya.

Sekarang ia telah menghilang tak tentu
rimba. Syarif Ali bagai hilang ditelan bumi.
Semua orang mencarinya. Tapi tidak juga
bertemu, Kyai Mirsal telah menemukan
jawaban: Syarif Ali pergi ke alam gaib di
tengah belantara Alang-Alang. Mencari
kebenaran atas apa yang dilihatnya. Seisi
desa saling menduga, ke mana perginya
Syarif Ali. Sedang Kyai Mirsal telah tahu
ke mana perginya Syarif.

Dongeng yang dikisahkan Mat Kem-
peng memantik semangat Kyai Mirsal
untuk menangkap kendi naga tujuh,
Dengan benda itu berharap dapat mene-
mukan Syarif Ali yang sudah menghilang
tujuh hari. Konon, siang kamis kemarin,
sesosok mayat diternukan mengapung
pada arus sungai Alang-Alang. Wa-
jahnya sangat mirip dengan Syarif Ali.
Dengan tubuh yang sudah membiru
karena terhempas batu-batu kali. Kyai
Mirsal memanggil beberapa santrinya
untuk pergi ke makam orang misterius
yang mayatnya ditemukan orang desa.
Kuburan itu mereka gali lagi, berharap
ada sebuah keajaiban yang melaut ke
depan mereka. Kain kafan pembungkus
si mayatsudah bertanah-tanah, gumpal.
kapas di kedua lubang hidung mulai
kempas-kempis. Tandanya si mayat
kembali hidup. Sebuah kendi tergeletak
di sebuah liang terdalam dari makam
itu, tertindih tubuh mayat yang kembali
bernapas. Semua yang hadir terkejut.
Ada juga yang langsung melarikan 'din.
Ini pasti perbuatan setan dedemit d:h\{-
tan sana, pikir Kyai Mirsal. Tapi seperti-
nya ini bukan ulah mereka. lebih tepatnya,
ini ulah kendi yang sedari tadi bercahaya,
ada ukir-ukiran naga di setiap sisi kendi
itu. Yakinlah Kyai Mirsal bahwa memang
benda itulah naga tujuh. Ia melompat ke
dalam ilbenda
itu tanpa permisi pada si mayat. Ketika
berhasil menyentuh bagian atas kendi,
Kyai Mirsal terkejut. Kakinya serasalemas.
Mayat itu memang Syarif Ali. Dan ia masih
hidup. Kajn kafannya ditanggalkan dari tu-
bubh, dicengkram olehnya kedua kaki kyai
yang masih terpaku di dalam liang kubur.
“Kau telah menemukanku di sini. Dan
kau telah menyentuhnya. Diam-diam,
kendi ini jadi milikku karena jiwanya telah
menyatu dalam genang darah dari jasadku
: ek

yang sungai. g
waktunya bagi naga juh.”1

Banjarbaru, 19 Februari 2017
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Untung masih ada beberapa video
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Mengapa hanya sajak dari kumpulan
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it yang tersedia di sana lmena penu-
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un u;mldllﬂ Judul buku itu adalah judul
sajak empat bait yang ditulis pada 2003
dan berada di halaman 134.

lain untuk mengadakan lomba membaca
hanya puisinya atau menulis genre puisi
yang disukainya. Pemenangnya harus
cocok dengan seleranya. Ada juga pen-
gajar sastra dan menulis banyak karya
sastrayang mewajibkan murid-muridnya

baca ka ja. Semua itu

Sastranlh(alsel: Pohon Tanpa Hutan

Y

harus bemniat untuk menciptakan
hutan lindung, bukan rimba para jagau.
1 YEaral

coba peduli dengan rencana e'hﬁioluul
sumber daya alam di Kalsel, termasuk
hutan di gerakan ini perlu juga
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termasuk gejala pohon tanpa hutan atau
pohon yang merindukan hutan. Dalam
situasi itu ada dhuafa yang berqurban
karena mereka tak punya kekuatan untuk
dalikan k R

mengingat bahwa ada krisis ekosistem
sastra yang juga perlu perhatian serius.
Gerakan literasi menulis dan membaca
sastra sejauh ini masih terjadi dalam ca-

oleh kebuasan yang meraja-lela.
Fenomena ini mungkin berakar dari
kultur sorangan (sendirian) yang relevan
dengan kebiasaan soliter para penulis, atau
mungkin juga dari kultur ‘kada
kawa tadua, (tak boleh ada dua jago-
an). Motivasi lainnya bisa jadi juga terkait
politik dan ekonomi sastra.
Metafora pohon tanpa hutan juga
bisa digunakan sebagai bingkai untuk
memahami perkembangan Aruh Sastra
Kalimantan Selatan (ASKS). Seluruh
ASKS adalah potensi untuk

p
3 aksakan) ka) karyanya untuk dibaca publik den-
ditawarkan (bisa juga dip u)nsl;a; gan cara mereka sendiri, semerdeka

mungkin, Satu bentuk aktivisme yang
memerdekakan pembaca meski kndm_g

bisa menjadikan ASKS sebagai hutan
sejati. Namun, kuasa angg:ﬁ'nn ada di
pucuk-pucuk pohon yang sulit menyatu
dbnaanvlﬂdanmldhuml’ohnn-pomg
yang n
hutan. Sekian ASKS berlalu, yang
tersisa beberapa gelintir pnhun“tmpn

kek k

kupan sekumpulan pohon dalam hutan
buatan di dalam kota.

Literasi terfjerumus ke jurang selebrasi.
Ruang-ruang kelas diberi sudut pustaka
setiap menjelang pejabat kota mau ke
sekolah untuk mencitrakan kelas
suka baca. Padahal, semua itu cuma
menegaskan betapa minat baca di se-
kolah-sekolah masih tersudut. Ta bukan
penggerak utama proses pembelajaran
di sekolah. Wajar jika wajah kebanyakan
perpustakaan sekolah sangat menyedi-
hkan pegriss kebanyakan buk
pelajaran seolah-olah manusia hanya

belajar dari j Pe

sekolah tidak menjadi jantung bersama di

sekolah, tempat mem'grnpamugmw?ﬁ
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bisa dipastikan tak ada kesegaran sastra
semm‘\:nsum, apalagi sastra Kalsel. Begi-

d
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hutan, ASKS belum k men-
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Untuk benar-benar bisa jadi hutan, po-
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. biasa demi eksistensi karyanya. i
publizs diminta jadi juri pi

meminta panitia agar menjadikan
{latau puisinya sebagai materi lomba. Contoh

wa
g Jain, sastrawan berduit bisa minta orang

lan; akun kawan -kay ar
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ASKS harus menanam, memupuk, dan
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sastra Kalsel: sastra anak, sastra lisan, sa-
stra kuliner, sastra religius, sastra obituari,
sastra wisala, sastra pesisir, sastra Bukit,

tra tar paunj dan lain-lain.
Hukum rimba sastra sebisa mungkin di-

konteks
di lain di Indonesia.

Jadi, memahami kehidupan (pun di
Kalsel) bisa dilakukan melalui membaca
karya sastra. Karena itu, sebagai wacana
simbolik, puisi ini bukan hanya bicara
tentang “belantara kebuasan” kekuasaan
dunia di luar sastra tapi juga di dalam
dirinya sendiri.

Loktara, 10/4/2020






